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Puji dan syukur Kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat karunia-
Nya, penyusunan “Buku Saku Obat Tradisional untuk Daya Tahan
Tubuh" dapat diterbitkan guna memberikan informasi yang relevan
dengan kondisi masyarakat Indonesia saat ini.
 
Maraknya informasi yang tidak benar (hoax) di masyarakat terkait obat,
telah menimbulkan keresahan bahkan mengganggu pasokan bahan baku
dan beberapa jenis produk Obat Tradisional, yang dibutuhkan 
 
Dalam hal ini Badan POM perlu memberikan informasi yang tepat, cepat
dan mudah dipahami masyarakat, agar kondisi tetap kondusif dan
berjalan sebagaimana mestinya.
 
Buku saku ini meliputi informasi umum tentang obat tradisional,
pengelompokan obat tradisional dan kelompok klaimnya, pengertian
sistem daya tahan tubuh, pemanfaatan obat tradisional sebagai produk
jadi dan meracik sendiri di rumah.
 
Kepada tim penyusun dan semua pihak yang telah terlibat dalam
penyusunan Buku Saku ini, Saya sampaikan terima kasih atas kontribusi
yang telah diberikan. Diharapkan Buku Saku ini dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menggunakan obat tradisional secara bijak
dan sesuai dengan kebutuhan.

K a t a  P e n g a n t a r

Jakarta,   Mei 2020
Badan Pengawas Obat dan Makanan
 
 
 
Dr. Penny Kusumastuti Lukito, MCP
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A p a  i t u  O b a t  T r a d i s i o n a l  ?
Obat Tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang
berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral,
sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut
yang secara turun temurun telah digunakan untuk
pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang
berlaku di masyarakat.

B a g a i m a n a  K e a m a n a n  d a n  K h a s i a t  O b a t
T r a d i s i o n a l   I t u  D i b u k t i k a n  ?

Pembuktian Khasiat 

Data Empiris : Penggunaan turun-temurun oleh masyarakat

Data Ilmiah   : Data uji in-vitro (skala laboratorium), in-vivo (uji
ke hewan coba/ uji praklinik) dan uji klinik (uji ke manusia)

T a h u k a h  A n d a  B a h w a  O b a t  T r a d i s i o n a l   i t u
D i k e l o m p o k a n  B e r d a s a r k a n  P e m b u k t i a n n n y a ?
Jamu:

Obat Herbal Terstandar 

Fitofarmaka

Dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan
uji praklinik /uji in-vivo dan bahan bakunya telah
distandardisasi.

Dibuktikan keamanan dan khasiatnya dengan data empiris.

Dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan
uji praklinik dan uji klinik serta bahan baku dan produk
jadinya telah distandardisasi.

K l a i m  K h a s i a t  A p a  y a n g  D i p e r b o l e h k a n ?
Jamu dan Obat Herbal Terstandar 

Fitofarmaka:

Untuk pemeliharaan kesehatan secara
tradisional (traditional health use) dan/atau
pengobatan tradisional (traditional treatment)
untuk gangguan kesehatan terbatas.

Untuk pengobatan terbukti secara ilmiah
(scientifically established treatment) sampai ke
klaim khasiat dapat mengobati tergantung hasil
uji.

I N F O R M A S I  U M U M



Tubuh memiliki sistem kekebalan yang kompleks yang terintegrasi dari sel,
jaringan, organ, dan mediator terlarut yang terlibat dalam mempertahankan
tubuh terhadap serangan asing yang mengancam integritasnya. Sistem daya
tahan tubuh terdiri dari kekebalan alami (innate immune) dan kekebalan
adaptif (adaptive immune). Aktivasi sistem kekebalan alami melibatkan sel-sel
pembunuh alami (natural killer cell) yaitu neutrofil (leukosit) yang sering
dikenal sebagai makrofag, sedangkan sistem kekebalan adaptif melibatkan
limfosit (T & B) dengan menghasilkan antibodi sebagai respon imun. Pada
kondisi tubuh yang baik, reaksi imun alami dan reaksi imun adaptif bekerja
untuk mempertahankan kekebalan tubuh.

A p a  i t u  S i s t e m  I m u n  ( D a y a  T a h a n  T u b u h )  ?

Sistem daya tahan tubuh adalah sistem kompleks yang
terintegrasi dari sel, jaringan, organ, dan mediator terlarut
yang terlibat dalam mempertahankan tubuh terhadap
serangan asing yang mengancam integritasnya.

B a g a i m a n a  S i s t e m  I m u n  B e k e r j a  ?

B a g a i m a n a  K e m u n g k i n a n  O b a t  T r a d i s i o n a l  B i s a
D i m a n f a a t k a n  u n t u k  D a y a  T a h a n  T u b u h ?
Sebelum obat tradisional dapat dinyatakan berkhasiat
untuk daya tahan tubuh, idealnya tidak sebatas
dibuktikan berdasarkan pengalaman empiris. Beberapa
tumbuhan obat telah dilakukan penelitian ilmiah, namun
masih terbatas dalam skala laboratorium (uji in-vitro)
dan/atau uji ke hewan coba (uji in-vivo) serta masih
terbatasnya data uji ke manusia (uji klinik). 

Namun demikian, obat tradisional tersebut masih  dimungkinkan untuk
dimanfaatkan dalam kaitan khasiatnya untuk membantu memelihara daya
tahan tubuh. Beberapa obat tradisional yang secara empiris telah lama
dimanfaatkan dan dinyatakan aman, dapat dimanfaatkan dengan kriteria
bahwa tumbuhan obat tersebut didukung oleh data  ilmiah yang mendukung
pembuktian untuk daya tahan tubuh.

I N F O R M A S I  U M U M



B a g a i m a n a  M e m a n f a a t k a n  O b a t
T r a d i s i o n a l  ?
Ada 2 (dua) cara memanfaatkan obat tradisional untuk daya tahan tubuh yaitu:

A .  M e n g g u n a k a n  P r o d u k  J a d i
Anda dapat mengkonsumi produk jadi obat
tradisional yang diproduksi oleh industri atau
usaha obat tradisional. 

. 
Bagaimana Langkah Aman Menggunakan

Produk Jadi Obat Tradisional ?

Beli di tempat resmi

Offline:
Beli di apotek, toko obat, swalayan
atau minimarket resmi

Online:
Beli di official store atau website
resmi

 

cek label

Indikasi: 
Klaim khasiat yang disetujui
umumnya membantu memperbaiki
atau memelihara daya tahan tubuh
 

Auran pakai: 
Gunakan sesuai aturan pakai yang
tercantum di label, jangan berlebihan
 

Peringatan/Perhatian:
Perhatikan jika ada peringatan/
perhatian untuk produk tertentu
 

Kontra Indikasi:
Umumnya produk ini tidak boleh
digunakan oleh penderita autoimun
atau gangguan imunitas lain

cek KLIK

cek Kemasan: 
Pastikan dalam kondisi baik

cek Label: 
Pastikan membaca label

cek Izin Edar: 
Pastikan ada nomor izin edar

cek Kedaluwarsa: 
Pastikan tidak lewat tanggal 
 kedaluwarsa

Kondisi
penyimpanan

Simpan produk jadi obat tradisional
sesuai kondisi penyimpanan yang
dianjurkan dalam label

efek tidak
diinginkan

jika terjadi efek yang tidak diinginkan
yang parah, hentikan konsumsi  dan
konsultasikan dengan dokter



Eksudat tumbuhan adalah isi sel yang secara
spontan keluar dari tumbuhan atau dengan
cara tertentu dikeluarkan dari selnya atau zat
nabati lain yang dengan cara tertentu
dipisahkan dari tumbuhannya. 

Apa Itu Simplisia Nabati ?
Simplisia nabati adalah simplisia yang dapat
berupa tumbuhan utuh, bagian tumbuhan, atau
eksudat tumbuhan. 
 

Pastikan kebenaran identitas simplisia nabati yang akan
digunakan.
Pilih simplisia nabati yang akan digunakan adalah yang bermutu
baik, tidak tercampur dengan tumbuhan lain, bersih dari tanah
atau bahan asing lain serta tidak mengalami kerusakan karena
penyakit  tanaman dan/atau serangan hama. 
Lakukan pengamatan organoleptik meliputi; penampilan,
kerusakan, ukuran, warna, bau, dan jika mungkin rasanya. 
Jangan menggunakan simplisia nabati yang sudah
terkontaminasi pertumbuhan kapang karena beberapa jenis
kapang dapat menghasilkan senyawa toksik (mikotoksin) yang
dapat menimbulkan efek merugikan bagi kesehatan.

 

Bagian tumbuhan yang dapat dijadikan simplisia adalah akar (radix),
rimpang (rhizoma), umbi (tuber), umbi lapis (bulbus), batang (lignum), kulit
batang (cortex), daun (folium), bunga (flos), buah (fructus) atau biji (semen).

Simplisia nabati dapat dibedakan yaitu: 
Simplisia nabati segar adalah tumbuhan segar yang belum
dikeringkan. 
Simplisia nabati kering adalah tumbuhan yang telah dikeringkan yang
digunakan  untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan,
kecuali dinyatakan lain   suhu pengeringan tidak lebih dari 60⁰C dan
bisa dijadikan bentuk serbuk simplisia.

 

 

B .  M e r a c i k  d a n  M e n g o l a h  S e n d i r i

Apa yang Harus Dipastikan?



Bagaimana Langkah Aman
Mengolah Obat Tradisional di

Rumah Tangga ?

Gunakan pakaian bersih, cuci
tangan sebelum pengolahan, dan
bila perlu gunakan masker serta
sarung tangan.

KEBERS IHAN D IR I

Pastikan peralatan yang
digunakan dan tempat dalam
kondisi bersih. Gunakan
peralatan dari stainless steel

ALAT DAN TEMPAT

Memisahkan kotoran-
kotoran atau bahan-bahan
asing lainnya seperti tanah,
kerikil, bagian simplisia
nabati yang rusak,  simplisia
nabati dari tumbuhan lain
yang tercampur.

SORTAS I

Simplisia nabati yang tidak
banyak tercemar tanah
dilakukan beberapa kali
pencucian dengan air bersih
mengalir. Sedangkan jika
kotorannya melekat kuat
pemisahannya dapat
dilakukan dengan
penyemprotan air bersih
dibantu tangan atau  sikat
yang lembut.

PENCUCIAN

Dilakukan setelah pencucian
untuk mengurangi atau
menghilangkan air sisa
pencucian yang ada
dipermukaan simplisia nabati.

PENIR ISAN

Dilakukan untuk memperkecil
ukuran dengan cara
pemotongan atau pengirisan
menggunakan pisau yang
tajam dan terbuat dari  logam
nirkarat terhadap simplisa
nabati yang masih utuh
sehingga dapat memberikan
hasil penyarian lebih optimal
pada tahap perebusan

PERAJANGAN



Bagaimana Langkah Aman
Mengolah Obat Tradisional di

Rumah Tangga ?

Simplisia nabati segar/kering direbus
dalam  air mendidih suhu 100 derajat C
selama 15-30 menit tergantung
kemudahan penyarian. 
Serbuk kering dapat diseduh dalam satu
gelas air mendidih selama 5 menit.

Merebus atau menyeduh bahan dengan air  
bersih secukupnya menggunakan wadah
yang berbahan logam nirkarat atau
keramik dengan air mendidih dengan lama
pendiaman disesuaikan dengan simplisia
nabati yang digunakan. Untuk akar,
rimpang, kayu, kulit batang, buah atau biji
dapat dilakukan pendiaman yang lebih
lama untuk menyari zat berkhasiatnya
dibandingkan jika yang digunakan bunga
dan daun. 

 

PEREBUSAN

Larutan hasil rebusan yang diperoleh
kemudian disaring dan diminum pada
kondisi hangat.
 
Simpan dalam wadah yang sesuai
(hindari botol bekas, kondisi suhu sejuk
dan tidak terlalu lama. 
 
Pastikan  sebelum dikonsumsi tidak
terjadi perubahan organoleptik (bau,
rasa dan warna) dari obat tradisional
yang disimpan.

KONSUMSI  DAN PENY IMPANAN



Hindari takaran
dan Kombinasi
yang berlebihan

Takaran dan Kombinasi 

Konsultasi Dokter
Konsultasi dengan
dokter untuk
penggunaan bersamaan
dengan obat.

Reaksi Alergi

Hati-hati reaksi alergi
individu.

Apa yang Harus Diperhatikan Ketika
Memanfaatkan Obat Tradisional ?

Kelompok yang Berisiko

Kelompok yang berisiko
antara lain: bayi,  anak-anak,  
wanita hamil, orang lanjut
usia serta kondisi  penyakit 
 tertentu (terutama jika
membutuhkan konsultasi
dokter).

Penggunaan Jangka
Panjang, Peringatan/
Perhatian dan Efek
Tidak Diinginkan
Hati-hati penggunaan
jangka panjang, adanya
peringatan/ perhatian
serta timbulnya efek yang
tidak diinginkan 



Simplisia Nabati Apa Saja yang
Bisa Dimanfaatkan?

Herba Kering : 3-9 g

Herba segar: 25-75 g 

sebagai dosis tunggal

sesuai kebutuhan

Herba segar : 15-30 g,

2-3 kali sehari

Serbuk kering: 

2-4 g/hari

 

 

Buah : Dapat langsung

dimakan 1 buah jambu

biji berukuran sedang

(55 g)

Daun : 15 gram daun

segar atau daun kering

per hari

Irisan rimpang

kering:  3-9

gram/hari

Serbuk kering :

1,5-3 gram/hari

HERBA SAMBILOTO HERBA MENIRAN RIMPANG JAHE

 JAMBU BIJI RIMPANG KUNYIT RIMPANG TEMULAWAK
Irisan rimpang 

 segar: 25 gram per

hari

Bahan simplisia kering atau

segar direbus dengan 250 mL

air selama 15-30 menit.

Bahan yang berupa serbuk

dapat diseduh dengan 150 mL

air matang panas

PENGOLAHAN
SECARA UMUM



Andrografolid
sulfonat

Uji Klinik

In Vivo

Pasien HIV
postif dan HIV
negatif (Total
:18 subjek)

Tikus

Nama
Ilmiah

Nama
Umum

Konstituen
Kimia

Bagian/
Konstituen

yang
Digunakan

Jenis
Studi

Subjek 
Penelitian

Aktivitas
Farmakologi

Andrographis
paniculata
(Burm.f)

Sambiloto Andrografolida,
deoksiandrografolida, 
11,12-didehidro-14-
deoksiandrografolida,
neoandrografolida,
andrographisida,
deoksiandrographisida
dan andropanosida. 
(Badan POM RI,
2010b; World Health
Organization, 2002).

Andrografolida

In Vivo Mencit Immunomodulator
(Rahayu, 2015)

Herba Uji Klinik
Acak
tersamar
ganda
Terkendali

Pasien infeksi
saluran
pernafasan
bagian atas
(Total : 223
Subjek)

Mengurangi gejala
Infeksi Saluran
Pernafasan
Bagian Atas
(Saxena et al.,
2010)

Andrografolida Antiivirus
(Jayakumar et
al., 2013)

Antiinflamasi
(Hossain et al.,
2014)

Curcuma 
longa L.

Kunyit Karbohidrat (69,4%);
kurkuminoid
(campuran kurkumin,
demetoksikurkumin
dan
bisdemetoksikurkumin
); dan  minyak atsiri
(5,8%) (Van Galen et
al., 2018)

Oleoresin
Kurkuma

In Vivo Sapi Perah
Holstein

Immonustimulan
(Oh et al., 2013)

Antivirus 
(Kim et al., 2018)

Review Data Ilmiah 
Beberapa Simplisia Nabati 

Herba In Vivo Mencit Antioksidan
(Jayakumar et
al., 2013)

Rimpang,
kombinasi
dengan 
Artemisia
capillaris,
Sanguisorba
ofcinalis

Poly d,l-lactic-
co-glycolic acid
entrapped
curcumin
nanoparticle

In Vivo Mencit Immonomodulator
(Afolayan et al.,
2018)

Herba

In Vivo Immunomodulator
(Wang et al., 2010)

Mencit

In Vivo Mencit



Review Data Ilmiah 
Beberapa Simplisia Nabati 

In Vivo

Tikus dan
Mencit

Nama
Ilmiah

Nama
Umum

Konstituen
Kimia

Bagian/
Konstituen

yang
Digunakan

Jenis
Studi

Subjek 
Penelitian

Aktivitas
Farmakologi

Curcurma
xanthorrhiza
Roxb.

Temulawak Kurkuminoid (1-2%) 
dan minyak atsiri
dengan komponen
xanthorrhizol (31.9%),
ß-curcumene (17.1%),
arcurcumene (13.2%),
camphor (5.4%), γ-
curcumene (2.6%),
(Z)-γ-bisabolene
(2.6%), dan (E)-ß-
farnesene (1.2%)
(Galen & Kroes, 2014)
(Rajkumari &
Sanatombi, 2018)

Imunomostimulan
(Yasni et al.,
1993)

Psidium 
guajava L.

Jambu Biji Buah jambu biji
mengandung vitamin 
C, vitamin A,
besi, fosfor, kalsium,
flavonoid dan
kelompok polifenol
(Lin et
al., 2016)

Buah Antioksidan
(Febrianti &
Suryati, 2014)

In Vivo Mencit

Rimpang

In Vivo

Tikus Antioksidan,
(Devaraj et al.,
2014) &  (Devaraj
et al., 2014)

In Vivo

In Vivo

In Vivo

Mencit

Mencit

Mencit

Antiinflamasi
(Ozaki, 1990)

Antiinflamasi, ,
(Kim et al., 2014)

Rimpang &
xanthorrhizol

Antiinflamasi,
(Chung et al.,
2007)

Likopene
dari ekstrak
buah jambu 
merah

In Vivo Mencit Antiinflamasi,
Antioksidan
(Vasconcelos et
al., 2017)

Buah In Vivo Tikus Wistar Antiinflamasi,
(Herlina et al.,
2013)

Rimpang

In Vivo

In Vivo Tikus dan
Mencit

Mencit

Antiinflamasi 
(Bagad et al., 2013)

Antioksidan, 
(Lee et al., 2017)

Curcuma 
longa L.

Xanthorrhizol



Review Data Ilmiah 
Beberapa Simplisia Nabati 

Nama
Ilmiah

Nama
Umum

Konstituen
Kimia

Bagian/
Konstituen

yang
Digunakan

Jenis
Studi

Subjek 
Penelitian

Aktivitas
Farmakologi

Psidium 
guajava L. Jambu Biji

Kandungan
kimia daun jambu biji
antara lain asam
kafeat, kuersetin,
kaempferol, katekin,
kuersitrin, asam
klorogenat, rutin,
luteolin, epikatekin,
dan asam galat
(Irondi et al., 2016)

Daun Jambu
Biji

In Vivo Cyprinus
carpio

Immunostimulan
(Shabbir et al.,
2016)

Klinik Manusia
(62 Subjek)

Antivirus 
(WHO, 2009)

In Vivo Tikus Antiinflamasi
(WHO,2009)

In Vivo Mencit

Immunostimulan
(Hoseinifar et al.,
2019)

Tikus dan
Mencit

In Vivo
Antiinflamasi
(Jang et al.,
2014)



Review Data Ilmiah 
Beberapa Simplisia Nabati 

Pasien TB

Nama
Ilmiah

Nama
Umum

Konstituen
Kimia

Bagian/
Konstituen

yang
Digunakan

Jenis
Studi

Subjek 
Penelitian

Aktivitas
Farmakologi

Phyllanthus
niruri

Meniran Tanin, damar, kalium,
flavonoid (kuersetin,
kuersitrin, isokuersitrin,
astragalin, rutin;
kaemferol-4-
ramnopiranosid,
eridiktol-7-
ramnopiranosid), dan
lignan (kubebin
dimetil eter,
urinatetralin, nirurin,
nirurisid, filantin,
hipofilantin,
triterpen lup-20-en-3-b-
o) (Badan POM RI,
2010a).

Herba
Terapi Adjuvan
Pasien TB
(Badan
POM RI, 2007)

Zingiber
officinale
Roscoe

Jahe Minyak atsiri (1-4%): 
 (-)-zingiberene; (+)-
ar-curcumene; (-)-β-
Sesquiphellandrene;
dan β-bisabolene; [3–
6]-, dan zat pedas
dengan komponen
utama [8]-,[10]-, dan
[12]-gingerol; serta
shogaols
 (WHO, 1999).

Immunostimulan
(Carrasco et al.,
2009)

In Vivo MencitMinyak atsiri

Rimpang In Vivo Tikus Antiinflamasi
(Ezzat et al.,
2018)

In Vivo

Klinik

Oreochromis
mossambicus

Immunostimulan
(Muthulakshmi et
al., 2016)

In Vivo Mencit Antioksidan, 
 (Chatterjee & Sil,
2006); (Sabir &
Rocha, 2008)

In Vivo Mencit Antiinflamasi
(Kassuya et al.,
2005)

Antivirus
(Venkateswaran
et al., 1987)

In Vivo Mencit
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